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Abstrak
 

<p style="text-align: justify;">Keberlangsungan pemakaian kontrasepsi merupakan salah satu indikator

keberhasilan program keluarga berencana. Tingkat putus pakai alat kontrasepsi modern di Indonesia masih

terbilang cukup tinggi yaitu sebesar 25%. Angka tersebut masih di atas target nasional yaitu sebesar 24.6%.

Kejadian putus pakai pada kelompok wanita yang masih membutuhkannya akan tergolong ke dalam

<em>unmet need</em> dan berpotensi pada kejadian kehamilan yang tidak diinginkan. Terjadinya putus

pakai kontrasepsi dapat dipengaruhi oleh kurang optimalnya pelayanan yang diberikan penyedia layanan

keluarga berencana. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan menggunakan desain

penelitian <em>cross sectional</em>. Penelitian ini menganalisis data hasil Survei Kinerja dan

Akuntabilitas Program Kependudukan Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga tahun 2018 untuk

mengetahui hubungan antara kualitas penyedia layanan keluarga berencana dengan tingkat putus pakai

kontrasepsi modern dengan menggunakan uji <em>chi-square</em> dan regresi logistik. Penelitian ini

menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas pelayanan keluarga berencana dengan

putus pakai alat kontrasepsi modern setelah di <em>adjust</em> oleh paritas dan interaksi antara kualitas

pelayanan keluarga berencana dengan paritas. Wanita yang mendapatkan kualitas pelayanan secara buruk

memiliki risiko 2,2 lebih tinggi untuk putus pakai alat kontrasepsi modern dibandingkan dengan wanita yang

mendapatkan kualitas pelayanan secara baik. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kualitas penyedia

layanan secara merata pada seluruh fasilitas pelayanan keluarga berencana untuk dapat meningkatkan

keberlangsungan pemakaian kontrasepsi dan meningkatkan cakupan pengguna kontrasepsi

baru.</p><p> </p><hr /><p style="text-align: justify;">The continued use of contraception is one indicator

of the success of the family planning program. The rate of discontinuation using modern contraceptives in

Indonesia is still quite high at 25%. This figure is still above the national target of 24.6%. Contraceptive

discontinuation in the group of women who still need it will be classified as unmet need and potential for

unwanted pregnancy. The occurrence of contraceptive discontinuation can be influenced by suboptimal

services provided by family planning service providers. This research is a descriptive analytic study using

cross sectional research design. This study analyzes data of the 2018 Population and Family Development

Population Program Performance and Accountability Survey to determine the relationship between the

quality of family planning service providers with modern contraceptive discontinuation using the chi-square

test and logistic regression. This study found that there was a significant relationship between the quality of

family planning service providers with modern contraceptive discontinuation after being adjusted by parity

and the interaction between the quality of family planning service providers with parity. Women who

received poor quality of family planning services had a 2.2 higher risk of discontinuing use of modern

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20506418&lokasi=lokal


contraceptives compared to women who received good quality of service. Therefore, it is necessary to

improve the quality of services evenly in all family planning service facilities to be able to increase the

continuity of contraceptive use and increase the coverage of new contraceptive users.</p><p> </p>


